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JUDUL PRAKTIKUM Perpindahan panas
Tujuan
Untuk memahami mekanisme perpindahan panas pada bayi baru lahir
Hasil Diskusi

Konduksi dalah kehilangan panas tubuh melalui kontak langsung antara
tubuh bayi dengan permukaan yang dingin. Meja, tempat tidur, atau
timbangan yang temperaturnya lebih rendah dari tubuh bayi akan menyerap
panas tubuh bayi melalui mekanisme konduksi apabila bayi diletakkan di
atas benda-benda tersebut.

Contoh :

- Menimbang bayi tanpa alas timbangan

- Tangan penolong yang dingin saat memegang BBL

- Menggunakan stetoskop dingin untuk memeriksa BBL

Cara mencegah hipotermia

1. Keringkan tubuh bayi setelah lahir

2. Susui bayi segera setelah lahir (IMD dan ASI eksklusif)

Suhu kulit dada ibu yang melahirkan akan menyesuaikan dengan suhu
tubuh bayi. Jika bayi kedinginan, suhu tubuh ibu otomatis naik 2 derajat
untuk menghangatkan bayi, jika tubuh bayi kepanasan, suhu tubuh ibu
otomatis turun satu derajat untuk mendinginkan bayi.

3. Tidak memandikan bayi sebelum 6 jam setelah lahir.

Hal ini bermanfaat agar vernix tidak cepat hilang, membanti regulasi suhu
tubuh, menurunkan risiko infeksi, menciptakan keberhasilan menyusui,
menciptakan bonding ibu bayi dan menjaga kadar gula darah bayi tetwp
stabil

4. Tempatkan bayi pada lingkungan hangat

5. Beri bayi pakaian dan topi hangat, dan lembut.

6. Segera ganti popok/ baju yang basah

7. Hangatkan tangan sebelum menyentuh bayi

Manajemen hipotermia
Sesuai dengan klasifikasi hipotermia, manajemen hipotermia dibagi
menjadi dua (Oktiawati & Julianti, 2017) yaitu:

e Hipotermia berat:
1. Segera hangatkan bayi dibawah pemancar panas yang telah dinyalakan
sebelumnya, bila mungkin gunakan incubator dan ruangan hangat.
2. Ganti baju yang dingin dan basah bila perlu, beri pakaian hangat, pakai
topi dan selimut dengan selimut hangat.
3. Hindari paparan panas yang berlebih dan posisi bayi sering diubah




4. Bila bayi dengan gangguan nafas (frekuensi lebih dari 60 kali per menit
atau kurang
dari 30 kali per menit, ada tarikan dinding dada, dan merintih saat
ekspirasi)
lakukan terapi pada distress pernafasan.
5. Pasang jalur intravena dan beri cairan intravena sesuai dengan dosis
rumatan.
6. Periksa kadar glukosa darah apabila hipoglikemia angani hipoglikemia.
7. Nilai tanda bahaya setiap jam
8. Ambil sampel darah dan beri antibiotik sesuai indikasi.
9. Anjurkan ibu menyusui segera setelah bayi siap atau pasang naso gastric
tube (NGT).
10. Periksa suhu tubuh bayi.
11. Monitoring bayi selama 24 jam

e Hipotermia sedang
1. Mengganti pakaian yang dingin dan basah dengan pakaian yang hangat,
memakai
topi dan selimuti dengan selimut hangat.
2. Lakukan metode kangguru bila ada ibu atau pengganti ibu, kalau tidak
gunakan
inkubtor dan ruangan hangat, periksa suhu dan hindari paparan panas yang
berlebihan.
3. Anjurkan ibu untuk menyusui lebih sering.
4. Mintalah ibu untuk mengamati tanda bahaya dan segera mencari
pertolongan bila terjadi hal tersebut.
5. Periksa kadar glukosa, nilai tanda bahaya dan tanda-tanda sepsis.
6. Lakukan perawatan lanjutan dan pantau bayi selama 12 jam periksa suhu
setiap 3 jam.

Kesimpulan

Dari hasil diskusi ini dapat disimpulkan bahwa kejadian hipotermia adalah
kehilangan suhu panas salah satunya Konduksi yaitu kehilangan panas
tubuh melalui kontak langsung antara tubuh bayi dengan permukaan yang
dingin,seperti meja,tangan yang dingin. Jika terjadi pada bayi bisa kita
lakukan dengan mencegah terjadinya hipotermia dengan cara mengukur
suhu tubuh bayi setiap saat bayi akan dipindahkan antar ruangan. Jika suhu
tubuh bayi saat akan dipindahkan mengalami hipotermia, maka bayi akan
dihangatkan terlebih dahulu di inkubator hingga suhu tubuh bayi kembali
normal.
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